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BAB V 

PENUTUP 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi pembagian harta warisan menurut hukum islam berdasarkan 

ilmu faraidh menggunakan web dapat membantu masyarakat luas sehingga 

mempercepat, mempermudah dan lebih efektif dalam pembagian harta warisan 

untuk masing-masing ahli waris. Jadi semua orang pun bisa mengakses aplikasi 

tanpa harus ke pengadilan agama untuk meminta informasi mengenai pembagian 

harta warisan. Sistem informasi ini menghasilkan laporan berupa jumlah penerima 

harta waris dan jumlah harta yang di dapat oleh masing-masing ahli waris.  

5. 2 Saran 

Adapun saran berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diharapkan  

dapat membantu untuk pengembangan sistem selanjutnya, perlu dipertimbangkan  

untuk menambah siapa saja yang menjadi penerima warisan dan syarat-syarat 

penerima warisan  dapat meningkatkan keakuratan output yang dihasilkan metode 

tersebut. Dan juga dapat dikembangkan menjadi aplikasi yang berbasis android, 

agar pengguna bisa mengakses dimana saja dan kapan saja menggunakan 

smartphone. Sehingga sistem ini dapat mendalami segala hal yang diperlukan 

dalam pembagian harta warisan. 
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